
SEJARAH PERGERAKAN
NASIONAL

Budi Utomo (20 Mei
1908)

oleh Wahidin Sudirohusodo,
pada tgl 20 Mei diperingati
sebagai Hari Kebangkitan

Nasional

Sarekat Islam (SI), Solo,
1908

awalnya bernama Sarekat
Dagang Islam, tahun 1913

berubah menjadi SI
Tahun 1921, SI Pecah

SI Putih : Agus Salim

SI Merah : Semaun dan Darsono
(kemudian bergabung dengan

PKI)

Indische Partij (25
Desember 1912)

dr. Ciptomangunkusumo, Ki
Hajar Dewantara, Douwes

Dekker 

Muhammadiyah (18
November 1912)

pendiri : KH. Ahmad Dahlan

Nahdlatul Ulama (31
Januari 1926)

pendiri : KH. Hasyim Asyari

MIAI Tahun 1943 bubar lalu
diganti dengan MASYUMI

Partai Komunis
Indonesia 

Di belanda berdiri ISDV
(Indische Sociaal

Democratische Vereninging)

1921 : SI Pecah, SI Merah
bergabung dengan ISDV

1924 : berganti nama menjadi PKI

Tokoh : Semaun, Darsono, Abdul
Muis

Perhimpunan
Indonesia

awalnya didirikan oleh RM
Notosuroto, R. Panji

Sostrokartono, R. Husein
Jajadiningrat

media : Hindia Poetra

tahun 1924, ganti pemimpin,
PI dipimpin oleh Iwa Kusuma
Sumantri, J.B Sitanala, Moh.

Hatta, Sastromulyono, dan D.
Mangunkusumo

slogan : Self reliance, not
mendiancy

Taman Siswa

Tokoh : Ki Hajar Dewantara

tanggal 3 Juli 1922

Slogan : Ing Ngarsa Sung
Tulada, Ing Madya Mangun
Karsa, Tut Wuri Handayani

Signi�kasi : Memajukan
Sistem Pendidikan Nasional

Organisasi Pemuda

Tri Koro Darmo (7 Maret
1915), berubah menjadi Jong

Java

Jong Minahasa, Jong Celebes,
Jong Ambon

Tri Koro Darmo dan Jong
Minahasa dll bergabung menjadi

Indonesia Moeda tanggal 31
Desember 1930

Jong Sumatera BondTokoh : M. Hatta dan M. Yamin di
Jakarta tahun 1917

Perhimpunan Pelajar-Pelajar
Indonesia (PPPI)

Didirikan oleh Mahasiswa Jakarta
dan Bandung tahun 1925


